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Abstrak Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang strategi tokoh agama Buddha dalam 

mewujudkan sikap toleransi dan menghargai nilai-nilai budaya lokal dengan metode 

deskriptif analisis. Dimana data diperoleh dari hasil observasi dan wawancara kepada 

tokoh agama Buddha di Solo Raya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu strategi 

yang dilakukan oleh tokoh agama Buddha dalam mewujudkan sikap toleransi adalah 

dengan mengajarkan prinsip Ekayana, yakni tidak mencampuradukkan ajaran agama. 

Kata Kunci Ekayana; Toleransi; Budaya Lokal  

 

PENDAHULUAN 

Permasalahan toleransi dan menghargai budaya di Indonesia dari tahun ke tahun 

selalu menjadi perhatian pemerintah. Hal ini dikarenakan Indonesia merupakan negara 

multikultural yang terdiri dari 17.000 pulau, 1.340 suku dan memiliki lebih dari 840 bahasa 

dan menganut 6 (Enam) agama (Buaq & Lorensius, 2022). Keadaan Indonesia yang 

multikultural tersebut rentan menyebabkan konflik kepentingan.  

Banyaknya kasus intoleransi yang terjadi di Indonesia, dari tahun ke tahun terus 

mengalami peningkatan yang signifikan. Macam-macam kasus intoleransi tersebut seperti 

ditulis  oleh SETARA Institue yang menemukan 329 kasus pelanggaran kebebasan 

beragama/berkeyakinan (KBB) sepanjang tahun 2023 (Ryn & Wis, 2023). Kasus pelanggaran 

yang terjadi diantaranya 114 tindakan dilakukan oleh actor negara yakni, 40 tindakan oleh 

pmerintah daerah, 24 tin dakan oleh pihak kepolisian, 10 tindakan oleh Satpol PP, TNI 8 

tindakan, Forkompinda 6 tindakan dan 4 tindakan oleh institusi pendidikan. Sedangkan 

pelanggaran KBB oleh actor non negara, dilakukan oleh warga biasa 78 tindakan, individu 

19 tindakan, Majelis Ulama Indonesia 17 tindakan, Ormas keagamaan 8 tindakan dan WNA 

5 tindakan.   

Maraknya kasus intoleransi juga terjadi pada dunia pendidikan, dimana seperti 

laporan Komnas Perempuan tanggal 10 Mei 2024, yang menyatakan bahwa: 

Komnas Perempuan mengecam tindakan intoleransi yang disertai tindakan kekerasan oleh 

sekelompok warga terhadap sejumlah mahasiswa/i Universitas Pamulang yang sedang 

melaksanakan acara keagamaan yaitu Doa Rosario yang terjadi di hari Minggu, 5 Mei 2024 di 

Babakan, Cisauk, Tangerang Selatan, Provinsi Banten. Komnas Perempuan menyayangkan 

keberadaan aparatur pemerintah dan penegak hukum yang seharusnya memberikan jaminan 
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keamanan terhadap pelaksanaan ibadah Rosario namun terindikasi justru semakin 

memperkeruh keadaan dan tidak menerima penjelasan korban. Tindakan intoleransi disertai 

kekerasan oleh sejumlah warga ini merupakan pelanggaran terhadap kebebasan untuk 

menyatakan agama dan/atau kepercayaan dengan cara mengajarkannya, melakukannya, 

beribadat dan mentaatinya, baik sendiri maupun bersama-sama dengan orang lain, di muka 

umum maupun sendiri (Faturahmah, 2024). 

Berdasarkan kasus tersebut di atas, dapat dijelaskan bahwa kasus kekerasan bukan 

hanya terjadi pada lingkungan masyarakat umum, tetapi juga menimpa mahasiswa di salah 

satu universitas artinya terjadi di lingkungan pendidikan. Adanya kasus intoleransi di 

Universitas Pamulang menunjukkan bahwa nilai kebhinekaan dan keragaman bangsa 

Indonesia telah tercoreng dan dirusak oleh segelintir oknum yang tidak bertanggung jawab.  

Kasus intoleransi juga ramai dibahas ketika ada salah satu anggota paskibraka yang 

dilarang menggunakan hijab saat bertugas (Sumarno, 2024). Pada tahun 2024 di Indonesia 

muncul kontroversi yang mengancam nilai-nilai Bhineka Tunggal Ika, yakni adanya 

larangan bagi Muslimah Paskibraka untuk mengenakan jilbab, termasuk delegasi dari 

Provinsi Aceh. Keputusan tersebut dianggap mencederai semangat kebhinekaan dan 

toleransi yang menjadi pondasi negara Indonesia. 

Di Solo, pada tahun 2021 seperti diberitakan dalam media online voaindonesia.com 

tepatnya tanggal 29 Juni 2021 sekelompok anak merusak makam umat Kristiani di Solo 

(Satriawan, 2021). Aksi anak-anak remaja tersebut menunjukkan bahwa sikap moderat 

terutama sikap toleransi dan menghargai budaya dikalangan remaja sangat kurang. 

Kejadian tersebut jika dibiarkan saja, akan semakin merusak nilai Bhineka Tunggal Ika. 

Dengan rusaknya nilai Bhineka Tunggal Ika maka kehancuran bangsa Indonesia semakin 

dekat. 

Di Indonesia, Agama memang bukan dasar negara tetapi sangat di anggap penting. 

Agama memiliki kedudukan yang sangat tinggi karena sebagai pedoman dalam 

berperilaku masyarakat (Setiabudi et al., 2022). Dalam praktiknya meskipun  kehidupan 

beragama di Indonesia sudajh diatur oleh Undang-undang, akan tetapi konflik antar 

individu maupun kelompok yang dipicu oleh isu agama masih saja tidak terelakkan. Di 

Indonesia kaum minoritas kerap kali menjadi target pelecehan, intimidasi, ancaman dan 

kekerasan sebagai contohnya umat muslim Syiah, Ahmadiyah dan juga gerja Kristen. 

Banyaknya kasus intoleransi di Indonesia salah satu masalahnya adalah karena 

masyarakat atau golongan tertentu merasa bahwa kelompok atau golongannya yang paling 

baik, paling benar dan paling segalanya. Ada sekelompok oknum masyarakat yang 

menganggap bahwa budaya atau kelompok orang lain diluar kelompoknya adalah buruk 

dan tidak layak eksis di Indonesia. Selain secara langsung, kasus intoleransi yang terjadi di 

Indonesia juga diperkeruh oleh isu-isu intoleransi agama yang muncul melalui media 

massa maupun media sosial. Banyaknya kasus intoleransi salah satu buktinya pada tahun 

2017 terkait kasus penistaan agama oleh Ahok, yang diberitakan secara satu sisi saja, tanpa 

ada klarifikasi atau statement dari sisi Ahok (Sulastiana, 2019). Kejadian intoleransi yang 

sudah disebutkan sebelumnya tidak akan terjadi apabila ada komunikasi yang baik di 

antara anggota masyarakat, ataupun antara tokoh agama dengan umatnya. Komunikasi 

yang terjalin dengan baik, mampu mengkondisikan keadaan yang kacau menjadi tenang. 

Berdasarkan hal tersebut penulis mencoba menggali lebih dalam mengenai strategi 

komunikasi yang dilakukan oleh tokoh agama Buddha di Solo Raya dalam rangka 
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membangun sikap toleransi dan menghargai nilai-nilai budaya lokal. Guna 

mendeskripsikan hal tersebut penulis mencari berbagai sumber referensi atau sumber 

rujukan yang dapat digunkan untuk menjelaskan mengenai strategi komunikasi yang 

dimaksud. 

Strategi komunikasi merupakan sebuah perencanaan sebelum melakukan sebuah 

komunikasi, yang merupakan kombinasi dari rencana komunikasi dan manajemen 

komunikasi untuk mencapai tujuan tertentu (Asror, 2022). Strategi komunikasi penting 

dimiliki oleh komunikator, agar komunikasi yang dilakukan efektif dan efisien. Begitu 

pentingnya strategi komunikasi dalam kegiatan komunikasi, maka setiap individu sebagai 

komunikator maupun komunikan seharusnya memiliki strategi komunikasi yang tepat. 

Lebih lanjut dijelaskan oleh (Nurhadi et al., 2023) bahwa strategi komunikasi 

merupakan keseluruhan keputusan kondisional mengenai tindakan yang akan 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Strategi komunikasi memiliki beberapa 

dimensi, diantaranya mengenal khalayak, menyusun pesan, menetapkan metode, seleksi 

dan penggunaan media. Berdasarkan hal tersebut dapat dijelaskan bahwa strategi 

komunikasi bukan semata-mata bagaimana seorang komunikator menyampaikan pesan 

kepada khalayak, melainkan didalamnya ada proses yang sangat panjang. Mulai dari 

bagaimana mengenal audiens, sebagai dasar ketika seorang komunikator akan 

menyampaikan pesan kepada komunikan. Sampai dengan pemilihan media, media apa 

yang tepat untuk menyampaikan pesan tertentu kepada audiens tertentu. 

Strategi komunikasi merupakan perencanaan optimal dengan memadukan elemen 

komunikasi untuk mencapai tujuan (Ummah et al., 2021). Dijelaskan lebih lanjut 

“communication strategies are plans for communicating information related to a specific issue, event, 

situation, or audience” (Strauss, 2004). Menurut Strauss tersebut dapat dijelaskan bahwa pada 

dasarnya strategi komunikasi merupakan rencana komunikasi yang bertujuan untuk 

menyampaikan pesan yang berkaitan dengan peristiwa, situasi atau audiens tertentu. 

Communication strategies are the ways and means we employ when we experience a problem in 

communication, either because we cannot say what we would like to say or because we cannot 

understand what is being said to us. The source of the problem could be linguistic (i.e. we lack 

the necessary knowledge of the language), cultural (i.e. we are not aware of or can’t cope with 

the cultural demands of the situation) or even contextual (i.e. someone or something makes it 

difficult for us to follow a conversation, e.g. because of a very noisy environment or the particular 

way our partner articulates her or his speech) (Mariani, 2010). 

Selanjutnya guna mendeskripsikan mengenai strategi tokoh agama dalam 

menaumbuhkan sikap toleransi dan menghargai nilkai-nilai budaya lokal, peneliti juga 

perlu menjelaskan mengenai siapa yang dimaksud dengan tokoh agama Buddha. Tokoh 

agama diartikan sebagai seseorang yang berilmu terutama dalam hal yang berkaitan 

dengan agama. Dalam hal ini tentunya adalah agama Buddha. Tokoh agama lazimnya 

dijadikan sebagai role model dan tempat rujukan ilmu bagi orang lain atau umat (Rizqi, 

2015). 

Dalam hal tokoh agama Buddha tentunya dapat diartikan sebagai orang yang 

memiliki pengetahuan terkait ilmu agama Buddha dan memiliki Sila atau moralitas yang 

mencerminkan ilmu yang dimiliki tersebut. Tokoh agama dalam hal ini tokoh agama Islam 

juga dapat diartikan sebagai orang yang melaksanakan dakwah baik lisan maupun tulisan 
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ataupun perbuatan baik secara individu, kelompok atau organisasi serta lembaga (Aziz, 

2004). 

Dalam perspektif agama Buddha, masyarakat Buddhis terdiri dari 2 macam, yakni 

Gharavasa dan Pabbajita. Pengelompokan ini berdasarkan cara hidup atau praktek sila yang 

dilaksanakan oleh masing-masing individu (Asih, 2020).  Pabbajita adalah orang yang 

menjalani kehidupan yang tidak lagi melekat dengan hal-hal duniawi. Dalam agama 

Buddha terdiri dari Bhikkhu, Bhikkhuni, Samanera dan Samaneri. Sedangkan Gharavasa adalah 

orang yang bertekad untuk berlindung kepada Buddha, Dharma dan Sangha, yakni umat 

biasa yang menjalani kehidupan berumah tangga yang disebut sebagai Upasaka dan Upasika. 

Selain Bhikkhu dan Bhikkhuni Gharavasa juga ada yang menjadi tokoh agama 

Buddha, dalam hal ini adalah Pandita, Dharmaduta atau penyuluh agama Buddha dan 

guru agama Buddha. Pandita adalah Upasaka atau Upasika yang menghayati kehidupan 

rohaniawan, membabarkan ajaran agama serta membina umat terutama dalam kehidupan 

mental spiritual berdasarkan ajaran agama Buddha  (Majelis & Theravada, n.d.).  Lebih 

lanjut dijelaskan bahwa seorang Pandita Buddha adalah seseorang yang memiliki 

pengetahuan Dharma dan mampu membabarkan serta layak untuk di teladani. Idealnya 

seorang Pandita Buddha memiliki perilaku menolong dan memberikan pelayanan demi 

kemajuan Buddha Dharma serta kebahagiaan semua makhluk (Pramono et al., 2022). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dimana dalam 

penelitian deskriptif kualitatif rumusan masalah digunakan untuk mengeksplorasi atau 

memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam. 

Pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang di amati (Moleong, 

2017b). Penelitian kualitatif berfokus pada fenomena social, pemberian suara pada perasaan 

dan persepsi dari partisipan di bawah studi. 

Dalam mengambil sampel untuk penelitian ini penulis menggunakan metode 

systematic random sampling atau sampel acak. Metode ini menggunakan konsep 

mengambil sampel secara systematic secara interval (jarak) tentu dari suatu kerangka 

sampel yang telah diurutkan. Dengan demikian tersedianya suatu populasi sasaran yang 

tersusun (ordered population target) (Sugiarto, 2017). Adapun sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini tokoh agama Buddha di Solo Raya, khusunya pada Majelis Nichiren Shoshu 

Buddha Dharma Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Solo Raya, yakni Wilayah Eks Karisidenan Surakarta 

yang meliputi: Kota Solo, Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Sragen 

dan Kabupaten Karanganyar. Karesidenan Surakarta adalah sebuah wilayah di Jawa 

Tengah yang terbentuk pada masa kolonial Belanda dan masih eksis selama beberapa tahun 

setelahnya. Pada masa kolonial, tercatat ada 1.053.985 jiwa yang tinggal di Karesidenan 

Surakarta. Saat ini, nama Karesidenan Surakarta sudah tidak ada lagi, karena diganti 

dengan sebutan Surakarta, sebuah kotamadya di bawah kepemimpinan seorang walikota. 
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Secara keyakinan atau agama yang dianut oleh masyarakat di Soloraya beragam, ada 

Islam, Kristen, Katolik, Hindu dan Buddha. Dimana jumlah penganut agama Buddha di 

wilayah ini tergolong banyak. Berikut jumlah umat Buddha di Solo Raya: 

Tabel 1. Jumlah Umat Buddha di Solo Raya 

Sumber: https://sidesa.jatengprov.go.id/  

 

Dari sekitar empat ribu umat Buddha yang ada di Solo Raya terbagi dalam beberapa 

Majelis, diantaranya: Majelis Teravadha Indonesia, Majelis Nichiren Shoshu Buddha 

Dharma Indonesia, Majelis Tri Dharma dan juga Majelis Buddhayana. Majelis-majelis 

agama Buddha yang ada di Soloraya ini tergabung dalam wadah atau lembaga keagamaan 

yakni WALUBI (Perwakilan Umat Buddha Indonesia) dan Permabudhi (Persatuan Umat 

Buddha Indonesia). Kedua lembaga Keagamaan ini yang mewadahi Majelis-Majelis agama 

Buddha yang ada di Solo Raya.  

Berdasarkan Jumlah umat Buddha di Solo Raya, dapat dijelaskan juga terkait jumlah 

Vihara yang ada di Kabupaten dan Kota yang berada di wilayah Eks Karisidenen Surakarta 

atau yang disebut dengan Solo Raya. Berikut jumlah Vihara yang ada di Solo Raya: 

Tabel 2. Jumlah Vihara di Solo Raya 

Kabupaten/Kota Jumlah Vihara 

Surakarta 8 

Sukoharjo 4 

Wonogiri 26 

Sragen 3 

Karanganyar 6 

TOTAL 47 

   Sumber: BPS Jateng 2024. 

Tokoh agama Buddha di Solo Raya dalam mewujudkan dan membangun sikap 

toleransi dan menghargai budaya lokal menerapkan berbagai strategi. Berdasarkan hasil 

wawancara ataupun observasi secara langsung yang dilakukan oleh Penelti dari berbagai 

kegiatan yang dilakukan oleh tokoh agama Buddha maupun umat Buddha salah satunya 

adalah menanamkan prinsip ajaran Ekayana. 

Ekayana dalam pandangan masyarakat Buddhis diartikan sebagai “Tidak 

mencampur adukkan ajaran”. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Pandita Y yang 

menyatakan: “Umat Buddha MNSBDI dalam menjalankan syinjin atau hati kepercayaan 

harus Ekayana, artinya tidak boleh mencampur adukkan ajaran Buddha baik dengan majelis 

agama Buddha lain, ataupun dengan ajaran agama lain”. Berdasarkan pernyataan tersebut 

dapat dijelaskan bahwa tokoh agama Buddha di Solo Raya senantiasa mengajarkan kepada 

umatnya untuk menjalankan prinsip Ekayana. Tidak mencampur adukkan ajaran agama. 

Kabupaten/Kota Laki-laki Perempuan Total 

Surakarta 604 668 1272 

Sukoharjo 308 317 645 

Wonogiri 804 756 1560 

Sragen 107 207 314 

Karanganyar 156 168 322 

TOTAL   4113 

https://sidesa.jatengprov.go.id/
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Lebih lanjut dijelaskan oleh Pandita K yang mengatakan bahwa: “contohnya kita 

ketika mengirim doa kepada leluhur yang meninggal dunia, kita memperingatinya dengan 

kirim doa pada setiap hari kelipatan 7 (Tujuh) sampai dengan hari ke 49 (Empat Puluh 

Sembilan). Berdasarkan hal tersebut maka seluruh umat MNSBDI menjalankan acara kirim 

doa sesuai dengan arahan para Pandita”. (Wawancara tanggal 15 Mei 2025). Berdasarkan 

pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa tokoh agama memiliki strategi khusus dalam hal 

mengajarkan tentang Ekayana.  

Strategi yang diterapkan oleh para tokoh agama Buddha yang mengajarkan prinsip 

menghargai atau toleransi tetapi harus Ekayana didasari oleh adanya prinsip bahwa 

manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain, maka dalam 

menjalankan ajaran Buddha Tokoh agama menggunakan strategi bahwa hidup harus saling 

menghormati dan mengembangkan toleransi. Akan tetapi toleransi tidak boleh 

mencampuradukkan ajaran agama. 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa tidak Ekayana berarti mencampuradukan ajaran 

agama berarti sama dengan memfitnah Dharma, hal ini seperti yang disampaikan oleh 

Pandita N yang menyatakan: “dengan mencampuradukan ajaran agama baik sesama 

agama Buddha ataupun dengan agama lain, jelas hal tersebut berarti memfitnah Dharma” 

(wawancara tanggal 15 Juni 2025). Menghormati dan menghargai ajaran agama orang lain 

sama dengan menghargai agama dan keyakinan agama sendiri. Terkait Ekayana berarti 

menjalankan kehidupan dan juga ajaran Buddha dengan sungguh-sungguh tanpa 

mengurangi dan menambahkan ajaran agama orang lain. 

Sikap toleransi tapi harus ekayana merupakan salah satu strategi yang di terapkan 

oleh tokoh agama Buddha di Solo Raya. Penerapan strategi ini bukan tanpa tujuan, karena 

inti ajaran Buddha yang berhubungan dengan membangun sikap sosial adalah dengan 

menjalankan toleransi. Dengan menerapkan prinsip bahwa toleransi tapi harus ekayana 

dalam menanamkan sikap moderat dan menghargai budaya dan nilai-nilai kearifan lokal.  

 

KESIMPULAN 

Ekayana sebagai salah satu ajaran Buddha, merupakan prinsip hidup yang diajarkan 

oleh tokkoh agama Buddha dalam mewujudkan sikap toleransi dan menghargai nilai-nilai 

budaya lokal. Strategi komunikasi yang diterapkan oleh tokoh agama Buddha di Solo Raya 

merupakan salah satu strategi yang sangat baik dalam mengkomunikasikan moderasi 

beragama baik dikalangan internal agama Buddha maupun masyarakat secara umum. 
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